V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

PT Agrotropic Nusantara (PT AGTN) melakukan kerjasama untuk
pembinaan yaitu pembibitan, pendampingan, produksi, dan pemasaran
produk. Petani kopi arabika binaan PT AGTN dibantu dan didampingi
budidaya melalui tim lapangan PT AGTN untuk mengontrol. Kualitas
cherry merah yang dihasilkan petani kopi arabika binaan dibutuhkan oleh
PT AGTN untuk menunjang produksi dan petani kopi arabika binaan
membutuhkan harga jual terbaik yang berguna mendapatkan pendapatan
usahatani yang baik.

Pola pemasaran PT Agrotropic Nusantara yaitu pasar Internasional dan
pasar dalam negeri. Kebutuhan bahan baku berkualitas untuk menunjang
produk green bean yang dijual, PT AGTN membina petani kopi arabika di
Kayu Aro dengan menawarkan bibit dan mendampingi sampai panen. Hasil
panen cherry merah akan dibeli PT AGTN sebagai tanggungjawab atas bibit
yang sudah dibeli petani. Pemasaran ke non PT AGTN berada pada
pedagang kecil dan tengkulak. Pedagang kecil memiliki modal sendiri atau
diberikan modal oleh pemodal atau tengkulak. Tengkulak membeli kembali
atau mengumpulkan hasil panen melalui pedagang kecil untuk
mempermudah pekerjaan. Tengkulak menjual green bean berada di dalam
negeri. Harga jual antara PT AGTN dengan pedagang kecil atau tengkulak

rata-rata memiliki selisih Rp 500.



5.2

Pendapatan usahatani petani kopi arabika PT AGTN vyaitu sebesar Rp
91.579.657/Ha/Tahun, lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan
usahatani petani kopi arabika non PT AGTN yang hanya sebesar Rp
70.668.307/Ha/Tahun. Perbedaan pendapatan usahatani kopi arabika yang
signifikan antara petani kopi arabika yang melakukan kegiatan pembinaan

dengan yang tidak melakukan kegiatan pembinaan.

Saran

Petani non binaan perlu mencari kerjasama bersama pengepul atau
tengkulak untuk menjamin harga jual untuk hasil panen dan perlu
memperbaiki kualitas panen untuk mendukung peningkatan harga jual
cherry kopi arabika.

Petani binaan diharapkan menjalin komunikasi baik dengan PT Agrotropic
Nusantara, karena dapat dilihat kegiatan pembinaan yang telah ada mampu
memberikan dampak baik dalam membantu petani dalam usahatani kopi
arabika dan pendapatan usahatani kopi arabika

Pemerintah diharapkan ikut hadir dalam kegiatan pemasaran Kopi Arabika
Kerinci pada tingkat usahatani sampai pemasaran. Petani non binaan PT
AGTN memiliki potensi yang sama, namun tidak memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang sama dengan petani binaan PT AGTN. Sehingga
terwujudnya pendapatan petani kopi arabika yang baik di wilayah

Kecamatan Kayu Aro dan sekitarnya



